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Abstrak

Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya pelaksanaan
manajemen TK inklusi di TK Kucup Kartika Kabupaten Sumedang karena
ketidaksiapan pengelola dan guru terutama dari segi sumber daya manusia
dan sarana prasarana. Tujuan pengabdian ini untuk memaksimalkan potensi
sumber daya manusia dan sarana prasarana yang ada di TK Kucup Kartika
agar bisa secara optimal menerapkan manajemen TK inklusi. Metode
pengabdian ini menggunakan metode pelatihan dan pendampingan yang
terdiri dari 3 tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Dalam tahap perencanaan dilakukan dengan cara TNA (Training Need
Analysis) untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di
TK dalam mengelola TK Inklusi, memperoleh gambaran komprehensif tentang
materi, alokasi waktu fiap materi, dan strategi pelatihan yang sebaiknya
diterapkan, selain itu dilakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal
pengelola dan guru dalam mengelola manajemen TK inklusi. Selanjutnya
tahap pelaksanaan, dimana dalam tahap ini pengelola dan guru diberikan
pelatihan dan pendampingan mengenai tiga (3) materi yang berhubungan
dengan peningkatan pengetahuan mengenai manajemen TK Inklusi. Tahap
terakhir adalah tahap evaluasi, dimana dalam tahap ini pengelola dan guru
diberikan post-test unfuk melihat perubahan yang terjadi setelah diberikan
pelatihan dan pendampingan. Walaupun pelatihan dan pendampingan
yang dilakukan waktunya sangat singkat namun berdasarkan hasil pretest dan
posttest saat pelatihan dilaksanakan terdapat peningkatan kemampuan dan
pengetahuan manajemen inklusi pengelola serta guru.

Kata Kunci : Manajemen Inklusi; Anak Usia Dini; Pelatihan dan Pendampingan

Abstract

This service was backgrounded by the implementation of inclusive
management at Kucup Kartika Kindergarten, which needs to be improved,
due to the unpreparedness of managers and teachers, especially in terms of
human resources and infrastructure. The purpose of this service was to optimize
the potential of human resources with the existing infrastructure at Kucup
Kartika Kindergarten so that the optfimal implementation of inclusive
kindergarten management can be achieved. This service used training and
mentoring methods, which consist of 3 stages; the planning, implementation,
and evaluation stages. The planning was carried out by TNA (Training Need
Analysis) to identify problems in managing Inclusive Kindergarten and to obtain
a comprehensive picture of the material, time allocation, and training
strategies that should be applied. Besides, a pretest was carried out fo
determine the initial ability of managers and teachers in managing inclusive
kindergarten. In the implementation stage, managers and teachers obtained
training and assistance on three materials related fo Inclusive Kindergarten
management. The evaluation was carried out as the last stage to determine
the understanding of the material and assistance that has been carried out.
Based on the results, there was an increase in the ability and knowledge of
inclusive management among managers and teachers.

Keywords: Inclusive Management; Early Childhood; Training and Assistance
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sama untuk memperoleh pendidikan tanpa terkecuali, hal ini secara jelas tertuang dalaom Undang-Undang
Dasar 1945, pasal 31 ayat 1 dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pendidikan anak usia dini (PAUD) sebagaimana diungkapkan oleh (Huliyah, 2016) adalah jenjang yang
dimasuki oleh anak sebelum jenjang pendidikan dasar dalam bentuk pembinaan dan rangsangan pendidikan
sejak anak dilahirkan sampai dengan usia enam tahun untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
anak baik secara jasmani dan rohani sehingga anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
selanjutnya, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. Selanjutnya menurut (Rohmah
& Fatimah, 2016) pendidikan anak usia dini itu penting, karena di usia inilah otak anak berkembang sangat
pesat sehingga disebut juga sebagai masa keemasan anak (golden age), pada masa keemasan ini
merupakan masa pendidikan yang paling bagus karena pasa masa ini anak dengan mudah menyerap
berbagai macam pengetahuan sebagai bekal mereka melanjutkan kehidupannya di masa depan. Investasi
terbaik yang bisa orang tua berikan untuk anak-anak adalah persiapan pendidikan mereka di usia dini.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Subarkah, 2019) sekitar 50% kapabilitas kecerdasan orang
dewasa telah terjadi ketika anak berumur 4 tahun sehingga disebut masa keemasan (golden age), kemudian
80% perkembangan jaringan otak terjadi pada saat anak berumur 8 tahun dan mencapai puncaknya ketika
anak berumur 18 tahun.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat penting, mendasar dan strategis untuk
mewujudkan investasi pembangunan sumber daya manusia dan membantu mewujudkan visi Pemerintah
Indonesia menciptakan generasi Indonesia emas pada tahun 2045. Menurut (Dewi & Mukhtar, 2022) seorang
anak sejak lahir tenfunya membutuhkan pelayanan yang tepat dalam pemenuhan semua kebutuhannya
termasuk salah satunya kebutuhan akan pendidikan dan tentunya hal ini harus disertai dengan pemahaman
mengenai karakteristik anak agar proses belajar, pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini bisa sesuai
dengan kondisi masing-masing anak baik itu dilihat dari segi usia, kebutuhan intelektual, sosial dan emosional
anak.

Anak usia dini termasuk yang mempunyai kebutuhan khusus atau biasa disebut ABK (anak berkebutuhan
khusus) tanpa kecuali fenfunya berhak memperoleh kesempatan yang sama dalam pendidikan. Anak
berkebutuhan khusus sebagaimana dikemukakan oleh (Minsih et al., 2021) adalah anak yang mengalami
keterbatasan atau keluarbiasaan, baik dilihat dari segi fisik, sosial, emosional maupun mental-intelektual, hal ini
fentunya berpengaruh secara signifikan dalam proses perfumbuhan dan perkembangannya dibandingkan
dengan anak-anak lain yang seusianya. Sejalan dengan hal tersebut (Simorangkir & Lumbantoruan, 2021)
mengatakan bahwa anak dengan kebutuhan khusus sering dianggap sebagai anak yang lemah dan perlu
dikasihani, mereka juga tidak jarang menerima perundungan, termaginalkan dan bahkan diperlakukan secara
diskriminatif oleh masyarakat dan lingkungan dimana mereka tinggal.

Angka kisaran disabilitas anak usia 5-19 tahun menurut data statfistik adalah 3,3%. Jumlah penduduk
Indonesia pada usia tersebut menurut (Kalalo, Debie K. R.Tambingon & Rotty, 2022) adalah 66,6 juta jiwa. Dari
data statistik tersebut terlihat bahwa jumlah anak Indonesia usia 5-19 tahun yang masuk kategori penyandang
disabilitas berkisar 2.197.833 jiwa. Hal tersebut memperlihatkan bahwa presentase anak penyandang disabilitas
yang menempuh pendidikan formal baru sebesar 12.26%. Artinya masih sangat sedikit dari yang seharusnya
dilayani. Pendidikan Inklusif menurut (Hanjarwati & Aminah, 2014) adalah layanan sistem pendidikan yang
mengatur siswa sehingga bisa dilayani di sekolah terdekat atau di kelas reguler bersama dengan teman

seusianya, tanpa harus dibedakan kelasnya.

Saat ini banyak lembaga pendidikan anak usia dini fermasuk diantaranya faman kanak-kanak yang
ditunjuk oleh dinas pendidikan setempat untuk menyelenggarakan pendidikan dengan menggunakan
manajemen TK inklusi, akan tetapi sayangnya praktik penyelenggaraan pendidikan inklusi masih belum sesuai
dengan teori yang ada, sehingga menimbulkan kesenjangan dan tidak jarang timbul kekeliruan sepertfi
kekeliruan dalam hal pemahaman manajemen sekolah, stakeholder sekolah, kurikulum, kebijakan sekolah dan
juga tenaga pendidik serta implementasi pada proses pembelajaran (Agustin, 2017). Dalam penyelenggaraan
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pendidikan inklusi tentu peserta didiknya akan mempunyai latar belakang heterogen, sehingga guru di sekolah
inklusi seharusnya sudah dipersiapkan untuk mengajar peserta didik dengan latar belakang kebutuhan khusus
agar guru tidak lagi mengalami kesulitan dalam pembelajaran (Budyawati, 2020). TK Kuncup Kartika yang
berlokasi di Desa Cipacing Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang merupakan salah satu TK yang
sudah menerapkan manajemen TK inklusi di sekolahnya. Sayangnya penerapan manajemen TK inklusi masih
belum optimal terutama dalam bidang sumber daya manusia dan sarana prasarana. Selain itu dari hasil
wawancara awal dengan kepala sekolah dan guru TK Kuncup Kartika dapat disimpulkan terdapat beberapa
permasalahan pengelolaan manajemen TK Inklusi. Adapun permasalahan yang dihadapi adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Permasalahan Mitra
No Permasalahan
1 Belum terdapat guru pendamping khusus dengan latar belakang S1 Pendidikan Luar Biasa (PLB)
2 Sarana dan prasarana yang aksesibel belum maksimal
3  Kemampuan dalam pembelajaran terutama adaptasi kurikulum masih rendah

Semua anak berhak memiliki hak dilibatkan dalam proses pembelajaran dan pendidikan dengan tanpa
memandang perbedaan. Manajemen pendidikan inklusi akan berhaisil jika ada kerjasama dan keterlibatan
yang baik antara peserta didik, guru, orang tua dan masyarakat. Pengelola dan guru tentunya harus mampu
memberikan layanan, khususnya layanan yang berkaitan dengan layanan akademik serta layanan non-
akademik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Orang tua dan masyarakat juga dilibatkan
dalam pembelajaran anak di sekolah agar terjadi keharmonisan dan keselarasan antara pihak orang fua dan
masyarakat. Manajemen pendidikan inklusif dapat dilaksanakan dengan baik jika memperhatikan hal-hal
yang berkaitan dengan layanan akademik yaitu peserta didik, kurikulum, pendidik, dan sarana prasarana. Oleh
karena itu pengabdian dalam bentuk pelafihan dan pendampingan manajemen TK inklusi ini bertujuan untuk
membuat pengelola dan guru TK mempunyai tambahan pengetahuan dan kemampuan mengenai
manajemen inklusi agar penyelenggaraan TK inklusi dapat berjalan dengan maksimal.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian pengelolaan manajemen TK Inklusi dilaksanakan dengan memakai metode pelatihan dan
pendampingan. Metode pelatihan dan pendampingan sebagaimana dikemukakan oleh (Gunawan, 2022)
adalah salah satu metode yang bisa digunakan untuk memecahkan permasalahan yang timbul dalam
pengabdian masyarakat. Metode pelatihan dan pendampingan ini ferdiri dari 3 tahap yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Objek yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pengelola dan
guru TK Inklusi Kuncup Kartika Desa Cipacing Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang

Tabel 2. Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

No Tahapan PKM Uraian Kegiatan

1 Perencanaan Melakukan rapat fim PKM
Mengidentifikasi permasalahan mitra
Mengidentifikasi kemampuan awal pengelola dan guru melalui pretest via google forms
Melakukan training need analysis

2 Pelaksanaan Materi mengenai manajemen inklusi
Materi mengenai pengembangan kurikulum, silabus dan RPP di sekolah inklusi
Materi mengenai pengembangan sarana prasarana dan media pembelajaran pendidikan
inklusi

3 Evaluasi Pemberian posttest via google forms untuk melihat kemampuan akhir pengelola dan guru
Evaluasi tim PKM
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HASIL PEMBAHASAN

Pengabdian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam tahap
perencanaan dilakukan dengan cara TNA (Training Need Analysis) untuk mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi di TK Inklusi Kuncup Kartika dalam mengelola TK Inklusi, memperoleh gambaran
komprehensif tentang materi, alokasi waktu fiap materi, dan strategi pelafihan yang sebaiknya diterapkan,
fujuannya agar pelatihan dan pendampingan yang dilakukan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pengelola dan guru, hal ini tentunya sejalan dengan pendapat (Sutarto et al., 2022) yang menyatakan bahwa
materi pelatihnan diharapkan berasal dari kebutuhan dan minat peserta. Pentingnya asesmen kebutuhan
adalah sebagai tahapan awal untuk mengidentifikasi hal-hal apa saja yang dibutuhkan oleh peserta pelatinan
dalam mengoptimalkan pembelajaran pelatinan. Selanjutnya setelah diketahui apa yang menjadi kebutuhan
peserta (pengelola dan guru) dilakukan identifikasi kemampuan awal pengelola dan guru yang dilakukan
melalui pretest via google forms, dari hasil pretest tersebut terlihat bahwa kemampuan pengelola dan guru
dalam mengelola manajemen TK Inklusi belum maksimal.

Pelatihan dan Pendampingan Manajemen TK Inklus!
DITK Kuncup Kartika

ra: a Berbasiz Kemitraan Serta Penelifian dan Pengabdian Pada
. atars Den M, ' Kuncup Kartika Kabupaten

2

¥ ~
& A

Gbar 1 Proses Ienﬁfikqsi Awal Permasalahan Mitra

Terlihat dari tabel 3 kemampuan awal pengelola dan guru TK Inklusi Kuncup Kartika masih berada
dibawah 50%, hal ini menunjukkan bahwa pengelola dan guru perlu mendapatkan tambahan imu
pengetahuan mengenai manajemen TK inklusi yang dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan.
Pelatihan dan pendampingan yang akan dilakukan menggunakan kombinasi zoom meetings dan praktik
langsung, hal ini fenfunya sesuai dengan perkembangan komunikasi, feknologi dan informasi yang
berkembang dengan sangat pesat tentunya mendorong penyelenggara pelatihan bisa memanfaatkan
kecanggihan teknologi untuk memberikan materi yang mudah dan inovatif. Pelatihan dengan cara daring ini
dikenal juga dengan istilah e-training. Menurut (Wolor et al., 2020) e-fraining didefinisikan sebagai pelatihan
jarak jauh yang dilakukan melalui penggunaan internet untuk meningkatkan pengetahuan peserta pelatihan.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Susanty, 2020) yang menyatakan bahwa e-fraining merupakan pelatinan
yang diselenggarakan lembaga pelatihan melalui infernet menggunakan platform pembelajaran digital dan
tidak memerlukan tatap muka secara langsung.

Tahap kedua merupakan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan dilakukan secara luring dan daring. Untuk materi pertama yaitu materi mengenai manajemen
inklusi dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2022 secara daring via zoom meetings. Selanjutnya materi kedua
mengenai pengembangan kurikulum, silabus dan RPP di sekolah inklusi dilaksanakan pada tanggal 5
November 2022 secara daring via zoom meetings. Materi ketiga mengenai pengembangan sarana prasarand
dan media pembelajaran pendidikan inklusi dilakukan secara luring bertempat di TK Inklusi Kuncup Kartika
pada tanggal 12 November 2022.

645



Latifah, Lisnawati, Yanuarsari, Rahayu, Kurniati, Tirtajaya, Warta & Sauri, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2023, Volume 4 Nomor:1 642-650
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v4il.2559

Tabel 3. Identifikasi Awal Kemampuan Pengelola dan Guru TK Inklusi Kuncup Kartika

No ltfem Pertanyaan Persentase
1 Manajemen inklusi

A. Konsep dasar manajemen penyelenggaraan pendidikan inklusi 45%
B. Karakteristik manajemen pendidikan inklusi 37%
C.Komponen manajemen pendidikan inklusi 40%
D. Keuntungan manajemen pendidikan inklusi 37%

No ltfem Pertanyaan Persentase
E. Teori manajemen pendidikan inklusi 45%

2  Pengembangan kurikulum, silabus dan RPP di sekolah inklusi
A. Konsep dasar kurikulum pendidikan inklusi 45%
B. Model kurikulum pendidikan inklusi 25%
C.Konsep dasar silabus 25%
D. Konsep dasar RPP 25%

3  Pengembangan sarana prasarana dan media pembelajaran pendidikan inklusi
A. Konsep dasar pengembangan sarana dan prasarana pendidikan inklusi 30%
B. Kosep dasar media pembelajaran pendidikan inklusi 45%
C.Pengembangan sarana, prasarana dan media pendidikan inklusi 25%

Participants (31)

106000000020

W | O 1ypeheretosearch 24F n & C a 2 e 0O @ e ~omE L3
Gambar 2. Pelatihan Dan Pendampingan Materi Manajemen Inklusi Secara Daring Via Zoom Meetings

Gambar 3. Pelatihan dan Pendampingan Materi Pengembangan Kurikulum, Silabus, RPP
Secara Daring Via Zoom Meetings
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fod. | \
Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan Materi Pengembangan Sarana Prasarana, Media Pembelajaran
Pendidikan Inklusi Secara Luring Di TK Inklusi Kuncup Kartika Kabupaten Sumedang

Tahap ketiga dari pelatihan dan pendampingan ini merupakan tahap evaluasi, tahap evaluasi penting
untuk dilakukan untuk mengukur sampai sejauhmana keefektifan pelaksanaan pelatinan dan pendampingan.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Kesumawardhani, 2012) yang menyatakan evaluasi bersifat holistik, yang
dipergunakan untuk menilai efektivitas dan efisiensi suatu program pelatihan. Evaluasi dilakukan dengan cara
membandingkan hasil prefest dan posttest, sesuai dengan pendapat (Utomo & Tehupeiory, 2014). Evaluasi
dalam bentuk posttest dilakukan dengan cara memberikan item pertanyaan yang sama dengan item
pertanyaan yang diberikan pada saat pretest, tujuannya untuk mempermudah melihat perbedaan tingkat
pengetahuan dan kemampuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatfihan dan pendampingan.
Posttest masih diberikan dengan menggunakan banfuan google forms, sehingga dapat dengan mudah
diketahui hasilnya. Dari hasil evaluasi terlihat adanya peningkatan kemampuan dan pengetahuan pengelola
dan guru TK Inklusi Kuncup Kartika Kabupaten Sumedang, dilihat dari ketiga materi yang diberikan yaitu
mengenai manajemen inklusi, penyusunan silabus serta RPP dan materi mengenai sarana prasarana serta
media pembelajaran pendidikan inklusi keseluruhannya menunjukkan adanya peningkatan. Hasil ini tentunya
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan manajemen inklusi yang dilakukan terbukti efektif, unfuk
lebih jelasnya perbedaan hasil pretest dan posttest dapat dilihat dari gambar grafik 5,6,7.

Manajemen Inklusi

100%
80%
60%
40%
- il N 0N ol B
0%

A B C D E
Pre-Test 45% 37% 40% 37% 45%
Post-Test 95% 82% 90% 89% 95%

M Pre-Test M Post-Test

Gambar 5. Grafik Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Materi Manajemen Inklusi

647



Latifah, Lisnawati, Yanuarsari, Rahayu, Kurniati, Tirtajaya, Warta & Sauri, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2023, Volume 4 Nomor:1 642-650
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v4il.2559

Pengembangan Kurikulum, Silabus

dan RPP
100%
0% - [ ] [ ] [ ]
A B C D
Pre-Test 45% 25% 25% 25%
Post-Test 95% 80% 80% 80%

M Pre-Test M Post-Test

Gambar é. Grafik Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Materi Pengembangan Kurikulum, Silabus Dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sarana Prasarana dan
Media Pembelajaran

100%

v, — —
A B C
Pre-Test 30% 45% 25%
Post-Test 90% 87% 80%

M Pre-Test M Post-Test

Gambar 7. Grafik Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Materi Sarana Prasarana Dan
Media Pembelajaran Pendidikan Inklusi

Dilihat dari gambar grafik 5,6,7 peningkatan terbesar terdapat pada materi manajemen inklusi. Materi
manajemen inklusi merupakan konsep dasar yang harus dikuasai oleh pengelola dan guru agar penerapan
pendidikan inklusi bisa optfimal dilakukan karena manajemen TK inklusi tenfunya berbeda dengan manjemen
TK pada umumnya, sehingga pengelola dan guru harus benar-benar mempunyai pengetahuan dan
kemampuan yang baik mengenai manajemen inklusi. Hal ini juga didukung pendapat (Harfiani, 2021) yang
menyatakan praktik pembelajaran dalam sistem pendidikan inklusi membutuhkan panduan bagi para prakfisi
baik guru regular maupun guru khusus, bahkan pimpinan sekolah.

KESIMPULAN

Pelatihan dan pendampingan manajemen TK Inklusi yang diselenggarakan di TK Inklusi Kuncup Kartika
Desa Cipacing Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang terbukti efektif dilakukan, pengelola serta guru
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kemampuan setelah mengikuti pelatihan dan
pendampingan. Peningkatan kemampuan dan pengetahuan terjadi di semua materi yang diberikan selama
pelatihan dan pendampingan, materi mengenai manajemen inklusi menjadi materi yang memiliki peningkatan
terbesar, yakni sebesar 95%, sedangkan materi mengenai pengembangan kurikulum, silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) memiliki peningkatan 80% serta materi terakhir mengenai sarana prasarana
dan media pembelajaran memiliki peningkatan sebesar 90%. Kedepannya pengelola dan guru berharap
diberikan lagi pelatihan dan pendampingan dengan melakukan lebih banyak kegiatan yang sifatnya praktik,

648



Latifah, Lisnawati, Yanuarsari, Rahayu, Kurniati, Tirtajaya, Warta & Sauri, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2023, Volume 4 Nomor:1 642-650
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v4il.2559

agar mempermudah pengelola dan guru melakukan implementasi langsung di TK Inklusi Kucup Kartika
sehingga penerapan manajemen inklusi menjadi semakin optimal.
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